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Pendahuluan

® Keberhasilan suatu perusahaan tidak hanya ditentukan oleh efisiensi operasional dan inovasi, tetapi juga oleh
kemampuan untuk menciptakan lingkungan kerja yang aman dan sehat. Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) bukan
lagi hanya tanggung jawab perusahaan, melainkan sebuah kebutuhan mendesak yang mempengaruhi produktivitas,
reputasi, dan keberlanjutan organisasi. Kondisi keselamatakan kerja yang baik, pekerja dapat melaksanakan
pekerjaannya dengan aman, nyaman dan selamat Menjaga kepatuhan K3 dapat meningkatkan keamanan dan kesehatan
pekerja di tempat kerja. Kepatuhan terhadap prosedur keselamatan dan kesehatan dapat mencegah kecelakaan dan
penyakit akibat kerja

® Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukkan bahwa kecelakaan kerja di Indonesia pada tahun 2019
sebesar 116.411 kasus kecelakaan, dimana korban meninggal berjumlah 25.671 orang, luka berat berjumlah 12.475
orang dan luka ringan berjumlah 78.265 orang. Pada tahun 2020 jumlah kecelakaan menurun dibandingkan dengan
tahun 2019 sebesar 100.028 kasus kecelakaan kerja terjadi, korban meninggal berjumlah 23.529 orang, korban
mengalami luka berat sebanyak 10.751 orang dan korban mengalami luka ringan sebanyak 65.748 orang. Pada tahun
2021 mengalami peningkatan dimana sebanyak 103.645 kasus kecelakaan kerja, korban meninggal dunia sebanyak
25.266 orang, korban luka berat sebanyak 10.533 dan korban luka ringan sebanyak 67.846 orang. Tingginya angka
statistik kecelakaan yang terjadi mengakibatkan sangat penting untuk meninvestigasi fakor-faktor yang mempengaruhi
kecelakaan agar dapat melindungi pekerja
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Pendahuluan

Hasil survey awal yang telah dilakukan oleh peneliti pada karyawan PT X Sidoarjo juga menunjukkan bahwa 64% dalam
kategori rendah dan 36% dalam kategori tinggi terkait kepatuhan terhadap kesehatan dan keselamatan kerja (K3). Hasil
wawancara yang sudah dilakukan dengan beberapa karyawan mengindikasikasikan mereka tidak melakukan kepatuhan
terhadap keselamatan dan kesehatan kerja (K3) yang di tunjukkan dengan beberapa perikalu seperti kurang kesadaran
terkait keselamatan dan kesehatan kerja, tingkat stress dan beban kerja berlebihan, ketidakseimbangan budaya
produktivitas dan keselamatan

Budaya organisasi mencerminkan sistem nilai, norma, dan keyakinan bersama yang membimbing perilaku dan keputusan
di dalam perusahaan. Sebuah budaya organisasi yang menanamkan pentingnya K3 akan menciptakan landasan yang kuat
untuk penerapan kebijakan dan praktik K3 yang efektif

Safety awareness, atau kesadaran diri individu terhadap perilaku dan tanggung jawab mereka, memiliki dampak
signifikan terhadap ketaatan terhadap aturan dan prosedur K3. Safety awareness adalah kesadaran yang tercipta dalam
pengimplementasian yang mengharuskan sesuai dengan standar operasional prosedur aktif dalam pelaropan potensi
bahaya
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Rumusan Masalah

Apakah terdapat hubungan antara budaya organisasi dan safety
awareness terhadap kepatuhan keselamatan dan kesehatan
kerja (K3) di PT X Makassar?
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Metode Penelitian

* Metode penelitian kuantitatif, jenis penelitian korelasional

* Variable X1 (Bebas) nya adalah budaya organisasi, dan Variabel X2 (Bebas) nya adalah
safety awareness dan variable Y (terikat) nya adalah kepatuhan K3.

* Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampling jenuh.

* Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan skala Likert. yaitu skala
budaya organisasi, skala safety awareness dan skala kepatuhan K3.

* Populasi pada penelitian ini adalah 250 Karyawan PT X di Makassar, dan sampel dalam
penelitian ini yaitu 250 karyawan.

* teknik analisis data dilakukan dengan menggunakan korelasi product moment.

* Uji asumsi dalam penelitian ini menggunakan uji normalitas dan uji korelasi yang dihitung
menggunakan bantuan program SPSS 26.0 for windows
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1. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardize

d Residual
N 250
Normal ParametersaP Mean .0000000
Std. Deviation 2.55500023
Most Extreme Differences Absolute .071
Positive .053
Negative -.071
Kolmogorov-Smirnov Z 1.129
Asymp. Sig. (2-tailed) .156
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
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2. Uji Lin
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ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Kepatuhan K3  Between (Combined) 693.806 20 34.690 1.520 .076
* Budaya Groups Linearity 42.085 1 42.085 1.844 .000
QIR Deviationfrom o) 751 19 34301 1503 .085
Linearity
Within Groups 5226.050 229 22.821
Total 5919.856 249
Kepatuhan K3  Between (Combined) 1931.098 13 148.546 8.789  .000
* Self Groups Linearity 1630.093 1 1630.093 96.447 .000
UGS Deviationfrom 557 005 12 25084 1484 .131
Linearity
Within Groups 3988.758 236 16.902
Total 5919.856 249
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3. Uji Analisis Data
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Correlations

Budaya Organisasi  Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Self Awareness Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Kepatuhan K3 Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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4. Sumbangan Efektif
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Model Summary®

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 .8522 725 723 2.56532

a. Predictors: (Constant), Self Awareness, Budaya Organisasi
b. Dependent Variable: Kepatuhan K3
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5. Kategorisasi
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Skor Subjek
Budaya Organisasi Self Awareness Kepatuhan K3
> % > % > %
28 11% 12 5% 34 14%
183 73% 183 73% 167 67%
39 16% 55 22% 49 19%
250 100 % 250 100 % 250 100 %
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Pembahasan

Analisis menunjukkan adanya hubung ositif yang signifikan antara budaya organisasi dan kepatuhan
K3, dengan nilai koefisien korelasi rx1 25 dan p=0.049, serta antara self-awareness dan kepatuhan K3,
dengan nilai koefisien korelasi rx2y = 0.532 dan p = 0.000. Ini berarti semakin tinggi budaya organisasi dan
self-Qwareness, semakin tinggi pula kepatuhan terhadap K3 di kalangan karyawan. Penelitian sebelumnya
juga mendukung temuan ini, menunjukkan bahwa budaya organisasi dan safety awareness berpengaruh
signifikan terhadap kepatuhan K3.

1Q

Budaya organisasi ygnglzj< memprioritaskan keselamatan dan menciptakan lingkungan kerja yang aman
berkontribusi pada ’rln% at kepatuhan K3 yang lebih tinggi. Ketika keselamatan dianggap sebagai nilai
utama, karyawan lebih cenderung mematuhi prosedur K3. Selain itu, safety awareness atau kesadaran
akan keselamatan memainkan peran penting dalam kegc’ruhon K3, dengan karyawan yang memiliki
kesadaran finggi lebih mematuhi aturan dan prosedur K3.

Hubungan antara budaya organisasi, safe’r% awareness, dan kepatuhan K3 melibatkan berbagai faktor,
seperti keterlibatan pekerja dalam proses K3, komunikasi efektif tentang risiko dan prosedur, serta
pendidikan dan pelatihan keselamatan. Penelitian menunjukkan bahwa budaya organisasi dan self- -
awareness bersama-samga mempengaruhi kecsoo’ru,hon K3 sebesar 72.5%, sementara 37.5% dipengaruhioleh
faktor lain seperti persepsi iklim keselomatan dan tingkat stres.
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Temuan Penting Penelitian

® Berdasarkan analisis yang telah dilakukan menunjukkan kalau hipotesis yang diajukan oleh peneliti diterima r,;, = 0.125
dengan nilai signifikansi sebesar p = 0,049 (p < 0.05). Maka dapat diartikan adanya hubungan positif yang signifikan
antara budaya organisasi dengan kepatuhan K3 pada karyawan dimana semakin tinggi budaya organisasi maka akan
semakin tinggi kepatuhan K3 dan sebaliknya. Nilai koefisien korelasi r,,, = 0.532 dengan nilai signifikansi sebesar p =
0.000 (p < 0.05). Maka dapat diartikan bahwa adanya hubungan positif yang signifikan antara self awareness dengan
kepatuhan K3 dimana semakin tinggi self awareness yang dimiliki maka akan semakin tinggi juga kepatuhan K3 karyawan
dan sebaliknya.

® R Square adalah 0.725 x 100% hasilnya 72.5%. Maka diketahui pengaruh budaya organisasi dan self awarenes secara
bersama-sama sebesar 72.5% terhadap kepatuhan K3 dan 37.5% dipengaruhi oleh variabel lain seperti persepsi iklim
keselamatan, tingkat stress dan persepsi karyawan
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Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
* Diharapkan dapat menambah pengetahuan bagi ilmu psikologi terutama psikologi

industry dan organisasi
2. Manfaat praktis

* Bagi Karyawa
Bagi Karyawan dapat dipergunakan sebagai bahan acuan dalam proses bekerja, dan
lebih mematuhi peraturan yang sudah ada di lingkungan pekerjaan
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